
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 

Tentang Rumah Sakit, Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit 

pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnya. 

Salah satu pendukung pelayanan kesehatan yang berada di rumah sakit adalah 

Instalasi Rekam Medis (Kemenkes RI, 2009).  

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 269 Tahun 2008 

Tentang Rekam Medis, Rekam Medis adalah berkas yang berisikan catatan dan 

dokumen tentang identitas, pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan 

lain yang telah diberikan kepada pasien (Permenkes, 2008). 

Tingkat akurasi yang tinggi berkaitan dengan kinerja yang baik dari petugas yang 

bertugas pada bagian rekam medis, maka kinerja yang baik akan sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kepuasan petugas rekam medis terhadap penunjang 

kerjanya. 

Ketersediaan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu 

perusahaan, maka perlu adanya keterlibatan pegawai/ staff dalam menjalankan 

seluruh aktivitas perusahaan. Pegawai atau staff merupakan aset perusahaan yang 

sangat berharga yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan agar dapat 



memberikan kontribusi yang maksimal. Salah satu hal yang harus menjadi 

perhatian perusahaan adalah kepuasan kerja para staffnya. Pegawai yang dalam 

bekerja tidak merasakan kenyamanan, kurang dihargai, dan tidak bisa 

mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis 

karyawan tidak dapat fokus dan berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaan 

yang dilakukan. 

Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat tidak hanya saat melakukan 

pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain seperti interaksi dengan rekan 

kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan lingkungan kerja. kepuasan kerja 

merupakan kondisi psikis yang menyenangkan dan dirasakan oleh pekerja atau 

pegawai di dalam suatu lingkungan pekerjaan atas peranannya dalam organisasi 

dan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat dilihat dari sikap karyawan terhadap 

pekerjaan dan segala sesuatu dilingkungan kerja. 

Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan karyawan tentang hal-hal yang 

menyenangkan atau tidak terhadap suatu pekerjaan yang mereka hadapi (Emron, 

Yohny, Imas, 2018). Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh 

kepuasan dari tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan mempengaruhi 

produktivitas yang sangat diharapkan manajer. 

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati 

dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, 

peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka 



menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan 

pekerjaannya dari pada balas jasa walaupun balas jasa itu penting (Malayu,2013). 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : Balas jasa yang adil dan 

layak, Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian, Berat ringannya pekerjaan, 

Suasana dan lingkungan pekerjaan, Peralatan yang menunjang pekerjaan, Sikap 

pimpinan dan kepemimpinannya, Sifat pekerjaan menoton atau tidak (Malayu, 

2013). Suvervisi yang buruk dapat mengakibatkan absensi dan turnover, Faktor 

intrinsik pekerjaan. Susah atau mudahnya dan juga kebanggaan terhadap tugas 

bisa meningkatkan atau mengurangi pekerjaan, Kondisi kerja yang meliputi 

kantin, ventilasi, tempat parkir, Aspek sosial didalam pekerjaan, Komunikasi, dan 

Fasilitas perusahaan. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual. 

Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan 

keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. Semakin banyak aspek dalam 

pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang didapat. Demikian pula sebaliknya, 

semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak sesuai dengan keinginan 

dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendah tingkat kepuasan yang 

didapat. Kepuasan kerja yang dirasakan petugas rekam medis akan menunjukkan 

adanya suatu kesesuaian antara harapan dan kenyataan tentang pekerjaannya. 

 Berdasarkan hasil penelitian Ayu Isnaini (2015) di Rumah Sakit Al- Irsyad 

Surabaya mengenai hubungan kepuasan kerja terhadap kinerja petugas rekam 

medis, bahwa tingkat kepuasan kerja petugas rekam medis yang ditinjau dari 



pekerjaan itu sendiri, pengawasan, promosi, gaji serta rekan kerja dan kondisi 

kerja tergolong tinggi dengan persentase 60%. 

Rumah Sakit Estomihi adalah rumah sakit tipe C yang beralamat di Jalan 

Sisinga Mangaraja No. 235, Medan. Jumlah rata – rata kunjungan pasien rawat 

jalan per hari kurang lebih 90 pasien. Dan jumlah pasien rawat inap perhari 

kurang lebih 2 pasien. Instalasi Rekam Medis Rumah Sakit Estomihi memiliki 8 

staff rekam medis. 

Bertitik tolak dari uraian diatas kepuasan kerja merupakan unsur penting 

yang tidak dapat diabaikan oleh setiap perusahaan. Pada kenyataannya kepuasan 

kerja sering kali mendapat perhatian oleh setiap perusahaan. Salah satunya adalah 

Rumah Sakit Estomihi yang berada di Jl. Sisingamangaraja No.235 Medan yang 

menjadi tempat penelitian saya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada 

bulan Februari 2019 penulis memperoleh data dari hasil wawancara awal dengan 

beberapa petugas Rekam Medis di Rumah Sakit Estomihi adanya permasalahan 

terkait dengan kepuasan kerja terhadap pekerjaan mereka. Masalah yang ada 

antara lain : beban kerja tinggi dimana pembagian tugas tidak sesuai dengan 

uraian tugas dari pekerjaannya, fasilitas yang tidak memadai, pimpinan yang 

kurang memperhatikan keluhan dari karyawan mengenai kondisi kerja yang 

dihadapi untuk perbaikan situsi kerja juga pemimpin kurang mengkoordinasi dan 

memotivasi di dalam lingkungan kerja, dan kompensasi yang diberikan rumah 

sakit kepada karyawan yang berprestasi tidak pernah ada. 



Dari masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ TINJAUAN KEPUASAN KERJA STAFF REKAM MEDIS DI 

RUMAH SAKIT MEDAN TAHUN 2019.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana kepuasan kerja staff rekam medis di 

Rumah Sakit Estomihi Medan Tahun 2019. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui gambaran tentang kepuasan kerja staff Rekam Medis di Rumah 

Sakit Estomihi Medan Tahun 2019. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Penulis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan peneliti mengenai kepuasan kerja 

staff rekam medis di Rumah Sakit Estomihi Medan. 

1.4.2. Bagi Akademik 

Sebagai referensi bacaan untuk mengembangkan studi ilmu – ilmu 

kesehatan pada rekam medis dan informasi kesehatan berdasarkan hasil 

penelitian bagi penulis di rumah sakit. 

1.4.3. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan masukan bagi pihak rumah sakit dalam mengamati 

manajemen sumber daya manusia atau pekerja khususnya yang terkait 

dengan kepuasan kerja staff rekam medis sehingga dapat memberikan 

pelayanan secara maksimal. 


